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AbstrakKabupaten Nias sebagai salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Utara memiliki berbagai ragam sumber daya alamdan budaya sebagai objek dan daya tarik wisata. Objek wisata dan daya tarik wisata yang ada tersebar hampir di semuakecamatan. Salah satu alternatif pengembangan objek wisata dan dapat dijadikan pilihan para wisatawan sebagai daerah tujuanwisata untuk dinikmati khususnya di Kabupaten Nias. Pada penelitian ini menggunakan analisis teori SWOT dalam menganalisisstrategi yang digunakan untuk mengembangkan kawasan Wisata SOZIONA Kabupaten Nias. Selain itu penelitian ini jugamenggunakan beberapa konsep diantaranya konsep pengembangan pariwisat. Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode deskriptif analitis. Dimana tujuannya agar penelitian ini bisa dilakukan secara mendalam dan lebih luas untukdibahas oleh peneliti. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Dalam menjalankan strategi pengembangannya Dinas PariwisataKabupaten Nias memiliki faktor pendorong dan penghambat. Untuk faktor pendorong didukung oleh letak geografis SOZIONAyang sangat strategis dan indah, selain itu juga kondisi kebudayaan Kabupaten Nias yang unik sehingga menarik minatwisatawan. Untuk faktor penghambat sendiri adalah kondisi ekonomi, Dinas Parisiwata masih terus melakukan kerjasamadengan beberapa pihak untuk memperoleh dana yang cukup besar untuk membangun kawasan SOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo).

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Pariwisata
Abstract

Nias Regency as one of the regencies in North Sumatera Province has a variety of natural and cultural resources as objects and
tourist attraction. Tourist attractions and tourist attractions are spread almost in all districts. One alternative to the development of
tourism objects and can be selected as a tourist destination to be enjoyed especially in Nias District. In this study using SWOT theory
analysis in analyzing the strategies used to develop the area of SOZIONA Tourism of Nias Regency. In addition, this research also uses
several concepts such as the concept of tourism development. The method used in this research is analytical descriptive method.
Where the purpose for this research can be done in depth and more widely to be discussed by researchers. The result of this research
explains that In carrying out its development strategy Tourism Office of Nias Regency has the supporting and inhibiting factor. For
the driving factors supported by SOZIONA geographic location which is very strategic and beautiful, besides also the unique
condition of Nias Regency culture so that attract the tourists. For the inhibiting factor itself is the economic condition, the Parisiwata
Office still continues to cooperate with several parties to obtain sufficient funds to build the SOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-
Nalawo) area.
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PENDAHULUANKesejahteraan masyarakat tidak dapatdicapai bila tidak didukung oleh kemampuan dansumber daya manusia dalam memanfaatkan segalapotensi yang dimiliki. Penyebab utama suatunegara tidak maju atau menjadi terbelakang adalahkarena dikelola dengan tidak benar. Kemampuansuatu bangsa menjadi hal utama bagi kemajuanbangsa itu sendiri, oleh karena itu, perencanaanwilayah dengan manajemen yang baik sangatdiperlukan. Perencanaan dibutuhkan agar bangsatersebut dapat mengangkat dirinya sendiri dariketerbelakangan menuju kesejahteraan masyarakatyang baik.Pada saat ini perhatian pemerintah terhadapperkembangan dan pengembangan wilayahsemakin besar, hal ini terjadi baik di negara majumaupun di negara berkembang. Oleh karena latarbelakang historis, sosial, ekonomi, kultural, politikdan teknologi yang berbeda-beda, makapermasalahan yang muncul di negara maju jelasberbeda pula dengan permasalahan yang dihadapioleh negara berkembang. Dalam melaksanakanpembangunan wilayahnya, pemerintah daerahharus mencari potensi-potensi yang ada untukdikembangkan sehingga dapat menyebabkanperkembangan yang signifikan bagi wilayahdisekitarnya.Salah satu yang berpontensi untukmenciptakan kondisi tersebut adalahpengembangan di sektor pariwisata. Sektorpariwisata alam banyak macamnya di Indonesia,mulai dari objek wisata pantai, pegunungan, bukityang masih alami, dan lain sebagainya. Denganbanyaknya ragam pilihan jenis pariwisata alamyang dimiliki oleh Indonesia, sektor pariwisatamenjadi salah satu sumber devisa negara.Indonesia merupakan negara yang sangatindah. Berbagai potensi wisata yang dimiliki olehdaerah destinasi wisata di tanah air, baik di daerahyang sudah maju, maupun kurang berkembangadalah modal dasar pengembangan kepariwisataanIndonesia. Promosi dan pengembangan pariwisatabaru di Indonesia sebenarnya potensial untukdikembangkan dan dapat membantuperekonomian daerah, serta sebagai salah satu carauntuk menarik minat wisatawan untuk berlibur diIndonesia.  Salah satu upaya pengembanganindustri pariwisata dapat dilakukan dengan cara

pengembangan objek wisata di suatu kawasansebagai daya tarik wisata.Pengembangan objek wisata ini tentunyadirencanakan dan dilakukan sesuai dengan potensidan kemampuan daerah untuk menyusun rencanadan mengelola secara optimal sesuai dengansumber daya yang dimiliki. Suatu objek wisatahendaknya memiliki beraneka ragam atraksi, baikmerupakan atraksi keindahan alam, keagunganmanifestasi kebudayaan yang dalamkeseluruhannya merupakan daya tarik kuat bagipara wisatawan dari segala pelosok. Tidak adaobjek wisata yang tidak layak jual. Layaknyamenjual sebuah produk, kepariwisataan perlustrategi pemasaran yang handal dan tepat sasaran.Berbagai upaya dapat dilakukan untukmemajukan kepariwisataan di daerah tujuanwisata. Pemerintah memiliki peran yang sangatpenting dalam pengembangan pariwisata. Perananpemerintah dalam mengembangkan pariwisatadalam garis besarnya adalah menyediakaninfrastruktur, memperluas berbagai fasilitas,kegiatan koordinasi antara aparatur pemerintahdengan pihak swasta, pengaturan dan promosi.Sumatera Utara termasuk provinsi yangbanyak memiliki kekayaan alam yang dapatdijadikan sebagai objek wisata andalan. Salah satudaerah yang memiliki potensi wilayah di sektorpariwisata adalah Kabupaten Nias. Kabupaten Niassebagai salah satu kabupaten yang ada di ProvinsiSumatera Utara memiliki berbagai ragam sumberdaya alam dan budaya sebagai objek dan daya tarikwisata. Objek wisata dan daya tarik wisata yang adatersebar hampir di semua kecamatan. Salah satualternatif pengembangan objek wisata dan dapatdijadikan pilihan para wisatawan sebagai daerahtujuan wisata untuk dinikmati khususnya diKabupaten Nias.Kabupaten Nias merupakan salah satukabupaten dalam wilayah Propinsi Sumatera Utaradan berada di sebelah barat Pulau Sumatera yangberjarak sekitar 86 mil laut dari KabupatenTapanuli Tengah. Aksesibilitas ke wilayah initergolong sulit, karena hanya dapat ditempuhdengan transportasi udara dan laut denganfrekuensi perjalanan yang terbatas. Hal ini sangatmempengaruhi perkembangan Kabupaten Nias,dimana ketergantungan Kabupaten Nias denganwilayah luar sangat besar. Kedudukan geografisKabupaten Nias dalam wilayah Provinsi Sumatera
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Utara. Secara geografis, Kabupaten Nias terletakpada 0°53’1,5’’-1°17’16,6’’ Lintang Utara dan97°29’0,7’’-97°58’29’’ Bujur Timur. Pascapemekaran tahun 2008, luas wilayah KabupatenNias sekitar 143.864,33 Ha sebagaimana hasilanalisis yang dilakukan. Kabupaten Nias terdiri dari10 kecamatan dan 170 desa.Pasca pemekaran tahun 2008, KabupatenNias belum memiliki ibukota kabupaten yangditetapkan, dan sementara administrasipemerintahan masih berpusat di Kota Gunungsitoli.Pembagian wilayah administrasi Kabupaten Niastergolong tidak lazim karena terdapat 3 kecamatanyang seakan terpisah atau tidak berbatasanlangsung dengan 7 kecamatan lainnya. Tetapi saatini telah ditetapkan Gido sebagai IbukotaKabupaten Nias dan lima desa yang sebelumnyaterpisah saat ini telah bergabung denganKabupaten Nias.Potensi-Potensi daerah dalam ruang lingkupkajian sosial meliputi potensi fisik dan potensi nonfisik . Potensi fisik meliputi (letak, jarak, luas lahan,keadaan tanah, air tanah, sumber air, sumbermineral, topografi, iklim, bentuk kawasan, flora danfauna). Potensi-potensi nonfisik meliputi sumberdaya manusia (jumlah penduduk, kepadatanpenduduk, mata pencaharian, pendidikan dankesehatan), industri, sarana dan prasarana/fasilitasmemerlukan pengembangan ulang agar satuwilayah yang dimekarkan dapat berkembangseperti wilayah yang lain. Dilihat dari jumlah objek-objek wisata yang dimiliki daerah Kabupaten Niassebenarnya potensi pembangunan kepariwisataansangat dimungkinkan dan menguntungkandaerah/masyarakat.Potensi objek-objek wisata yang dimilikiKabupaten Nias ada yang bersifat alam/minatkhusus, budaya/sejarah, dan agro, yang tersebar diseluruh kecamatan. Beberapa destinasi pariwisatadi wilayah Kabupaten Nias berdasarkan KeputusanBupati Nias Nomor 556/134/K/2011 Tanggal 30Mei 2011 tentang Penetapan Destinasi Pariwisatadi Wilayah Kabupaten Nias Tahun 2011 adalahadanya kawasan SOZIONA.Salah satu upaya pengembangan kawasanpariwisata yang dilakukan oleh pemerintahKabupaten Nias adalah dengan menetapkankawasan strategis dilakukan melaluipengembangan kawasan sesuai fungsi masing-masing kawasan dalam mendukung fungsi

pengembangan ekonomi wilayah dan lingkunganhidup. Strategi pengembangan sebagaimanadimaksud, dilakukan melalui mengembangkankawasan ekonomi cepat tumbuh, meliputi:Kecamatan  Gido, Idanogawo, Bawolato danKecamatan Sogae’adu yang digabung menjadikawasan minapolitan dan kawasan ekonomi wisataSOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo).Untuk kepentingan pertumbuhan ekonomi,maka kerjasama semua pihak perlu dilakukandalam pengembangan sumber daya alam kelautandan perikanan yang terintegrasi bersama denganwisata bahari yang ditunjang penyediaan saranadan prasarana penunjang kegiatan industri sertapenyediaan infrastruktur untuk mendorongpengembangan pertumbuhan ekonomi wilayahKabupaten Nias. Maka dalam hal ini penelititertarik untuk melakukan penelitian di kawasanpariwisata di Kabupaten Nias, khususnya dalampengembangan kawasan ekonomi wisata SOZIONA(Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo).
METODE PENELITIANJenis penelitian yang dipakai oleh penelitidalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatifdengan studi deskriptif. Penelitian kualitatifsebagai prosedur penelitian yang menghasilkandata deskripsi berupa kata-kata (baik tertulismaupun lisan). Metode penelitian kualitatif inidipilih karena dapat menyajikan secara langsunghakikat hubungan antara peneliti dan respondenserta lebih peka dan dapat menyesuaikan diridengan pola-pola nilai yang dihadapi. Penelitiandeskriptif berkaitan dengan pengumpulan datauntuk memberikan gambaran atau penegasansuatu konsep atau gejala, juga menjawabpertanyaan sehubungan dengan status subyekpenelitian.Penelitian ini bertujuan untukmenggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitassosial yang ada didalam kehidupan masyarakatyang menjadi objek dalam penelitian ini danberupaya untuk menarik realitas itu ke permukaansehingga terlihat bagaimana realitas sosial yangsebenarnya ada dan sedang terjadi dalamkehidupan masyarakat (Bungin, 2007:43).  Hasilpenelitian lebih ditekankan pada pemberiangambaran secara objektif tentang keadaansebenarnya dari objek yang diselidiki, dengan



Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 4 (1) (2018): 122-138.

129

menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti akanmemperoleh informasi atau data yang lebihmendalam.Penelitian ini dilakukan di kawasan ekonomiwisata SOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo) Kabupaten Nias. Alasan peneliti memilihlokasi ini adalah dikarenakan kawasan inimerupakan kawasan pariwisata yang sangatmemiliki potensi setelah di mekarkannyaKabupaten Nias menjadi kabupaten sendiri.Sehingga dalam pengembangan pariwisatanyamembutuhkan beberapa strategi agar dapatberkembang dengan baik dan memberikankontribusi pendapatan untuk daerah.Informan adalah orang-orang yangmenjadi sumber informasi dalam penelitian.Informan dianggap sebagai orang yang menguasaidan memahami data, informasi ataupun fakta darisuatu objek penelitian (Bungin, 2008:62).Pemilihan informan peneliti menggunakan teknik
purposive Sampling untuk menentukan subjekpenelitian. Teknik purposive Sampling digunakandalam pemilihan informan dengan menetapkanpertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:Penduduk Asli Kabupaten Nias; MemahamiWilayah Pariwisata SOZIONA; Pembuat KebijakanKawasan Wistaa SOZIONA.Berdasarkan pertimbanagn-pertimbangantersebut, maka peneliti menetapkan yang menjadisumber informasi untuk memperoleh data daripenelitian ini adalah: Staff  Bappeda 1 orang; StaffDinas Priwisata 1 orang; Staff Dinas Kelautan danPerikanan 1 orang; Tokoh Adat 3 orang; danMasyarakat yang berada dikawasan SOZIONA 4orang Teknik pengumpulan data primer adalahpengumpulan data yang diperoleh melalui kegiatanpenelitian langsung ke lokasi penelitian untukmencari data-data yang lengkap dan berkaitandengan masalah yang diteliti. Adapun teknikpengumpulan data yang dilakukan adalah:Observasi yaitu metode pengumpulan data yangdigunakan untuk menghimpun data penelitian,dimana data penelitian itu dapat diamati peneliti.Dalam arti data tersebut dihimpun melaluipengamatan peneliti melalui penggunaanpancaindra. Dalam penelitian ini, penelitimelakukan pengamatan langsung ke kawasanSOZIONA. Melakukan pengamatan ke pantai-pantaiyang memang sangat menarik untuk dijadikan

kawasan snorkeling yang akan menjadi salah satuikon ekonomi wisata SOZIONA Kabupaten Nias.Wawancara Mendalam yaitu proses tanyajawab yang dilakukan secara langsung danmendalam kepada para informan seperti staffBapeda Kabupaten Nias, Staff Dinas pariwisataKabupaten Nias, tokoh adat serta masyarakat yangberada dikawasan SOZIONA. Hal ini dilakukansesuai dengan draf pertanyaan yang sudah siapkandan disesuaikan dengan rumusan masalah yangtelah ada, serta menggunakan panduan ataupedoman wawancara dan alat bantu wawancaraseperti tape recorder, catatan kecil dan lain-lainuntuk memperoleh data dan informasi tentangmasyarakat desa.Data sekunder merupakan data yangdiperoleh secara tidak langsung dari objekpenelitian dan data yang dapat diambil dari sumberlain atau instansi lain yang berkaitan denganpenelitian. Pengumpulan data sekunder dalampenelitian ini dilakukan dengan penelitianperpustakaan dan pencatatan dokumen, yaitumenghimpun berbagai informasi dari bukureferensi, jurnal, majalah dan internet yangdianggap relevan dengan penelitian ini.Interpretasi data merupakan prosespengolahan data dimulai dari tahap mengedit datasesuai dengan pokok permasalahan yang ditelitikemudian diolah secara deskriptif berdasarkan apayang terjadi dilapangan. Menganalisis datamenunjuk pada kegiatan mengorganisasikan datake dalam susunan-susunan tertentu dalam rangkapenginterpretasikan data (Faisal, 2007:32). Analisisdata ditandai dengan pengolahan dan penafsirandata yang diperoleh dari setiap informasi baikmelalui pengamatan, wawancara atau catatanlapangan lainnya yang telah ada melalui penelitianterdahulu yang kemudian dipelajari dan ditelaah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Kawasan Strategis Kabupaten
Nias Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 1Tahun 2014, tentang Rencana Tata Ruang WilayahKabupaten Nias Tahun 2014-2034, kondisiKabupaten Nias yang merupakan daerah pertanian,industri, perdagangan dan jasa dibagi dalam empatwilayah pengembangan kawasan strategiskabupaten Nias yaitu :
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Tabel 4.12. Pembagian Kawasan Strategis Kabupaten NiasNo Jenis Kawasan Strategis Tipologi Lokasi1. Kawasan Strategis DariSudutkepentingan Pertumbuhanekonomi
1.Kawasan Cepat Tumbuh Kec. Gido, Idanogawo, Bawolato dan Sogae’adu2.Kawasan Tertinggal Kec. Ulugawo, Mau dan Somolo-molo.3.Kawasan Minapolitan SOZIONA (Somi Bozihona-Onolimbu-Nalawo)4. Kawasan Ekonomi Wisata SOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo)5. Kawasan Industri Kecamatan Idanogawo2. Kawasan Strategis dariSudut KepentinganPendayagunaan SumberDaya Alam
Kawasan pertambangan Kecamatan Hiliduho

3. Kawasan Strategis dariSudut Kepentingan Fungsidan Daya DukungLingkungan Hidup
Kawasan Hutan Lindung Kec. Ulugawo, Mau dan Kecamatan Somolo-molo

Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten Nias 2018Berdasarkan tabel tersebut maka diketahuibahwa saat ini ada pengembangan beberapakawasan yang menjaid fokus pemerintahKabupaten Nias. Diantaranya adalahpengembangan kawasan ekonomi wisata SOZIONA(Somi-Bozihona-Onolimbu-Nalawo).
Pengembangan Kawasan Ekonomi Wisata
SOZIONAKawasan Soziona sebagai kawasan strategisekonomi berdasarkan Perda RTRW Kab. Nias dandraft perda RDTR Kawasan Strategis danPertumbuhan Ekonomi Soziona, adalah kawasanyang memiliki nilai strategis dari sudutkepentingan ekonomi yang berpengaruh terhadappertumbuhan ekonomi Kabupaten Nias. KawasanSOZIONA ini meliputi empat kecamatan yangmasing-masing memiliki keistimewaan sendiri.Berikut tabel penjelasan kawasan SOZIONA.Tabel 4.13. Wilayah-Wilayah Kawasan EkonomiWisataSOZIONANo Nama Kawasan Luas Wilayah1. Kawasan Somi yang berada dikecamatan Gido 110,06km22. Kawasan Bozihona yangberada di KecamatanSogae’adu, 41,27 km2

3 Kawasan Onolimbu yangberada di KecamatanIdanögawo, 138,66 km2
4. Kawasan Nalawö, yangberada di KecamatanBawölato 204,46 km2

Sumber: Kantor Bappeda Kabupaten NiasBerdasarkan tabel tersebut dapat kitaketahui bahwa kawasan SOZIONA ini cukup luas,terbukti dari adanya empat kawasan yang masukdalam wilayah SOZIONA. Untuk kawasanKecamatan Gido sendiri memiliki potensi yangamat baik. Selain sebagai ibu kota Kabupaten Nias

yang tentu memiliki kondisi infrastruktur yanglebih baik dari kawasan ataua kecamatan lainnya,kawasan Gido ini juga memiliki sejumlah kawasanpantai yang sangat cantik untuk digunakansnorkeling. Untuk Kecamatan Sogae’adu,Kecamatan Idanögawo serta Kecamatan Bawölatojuga memiliki kawasan pantai yang cantik tetapimemiliki kawasan pulau yang disekitaran pulautersebut bisa dilakukan kegiatan menyelam(diving) oleh para wisatawan yang datang. Denganpotensi-potensi yang luar biasa menarik tersebutdimanfaatkan oleh pemerintah kabupaten untukdibangun menjadi kawasan ekonomi wisata.Pemerintah Kabupaten Nias tengah berupayamembenahi kawasan strategi pertumbuhanekonomi yang disebut dengan Sömi, Bozihöna,Onolimbu, dan Nalawö, yang biasa disingkatdengan Soziona. Pembangunan ini sebagaimanatertuang dalam rencana tata ruang dan wilayahtahun 2014-2034. Kawasan tersebut meliputiKecamatan Gidö, Sogae’adu, Idanögawo, danBawölato dari jalan nasional hingga ke tepi pantai.Tahun 2016 ini jalan utama yang dibangunseluruhnya bernilai Rp 12 miliar. Untuk kawasanGido sendiri Pemerintah Provinsi Sumatera Utarajuga telah mengeluarkan surat persetujuan jaringanjalan strategis provinsi yang dimulai dari DesaLölözasai, Kecamatan Gidö, ke Desa Nalawö,Kecamatan Bawölato, sejauh 48,8 kilometer. Jalanini sebagai alternatif jalan nasional yang menyisirpantai. Berikut gambaran kawasan pantai dikawasan Ekonomi Wisata SOZIONA.
1. Pulau Onolimbu SebuaPulau Onolimbu Sebua merupakan salah satudari lima pulau-pulau kecil yang terdapat di
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Kabupaten Nias. Pulau ini sering disebut sebagaisurga tersembunyi karena masih belum banyakorang yang mengetahui keberadaannya. Informasiatau foto-foto pulau masih sangat terbatastermasuk yang dapat ditemukan melalui internet.Pulau Onolimbu Sebua memiliki luas kuranglebih 1 km persegi, dan saat ini hanya dihuni oleh 5keluarga. Belum ada dermaga untuk memudahkanakses pengunjung ke pulau ini. Akomodasi wisatabelum tersedia di pulau ini, sehingga pengunjungtidak dapat menginap ataupun bermalam.Pemerintah telah membangun beberapa gazebosebagai tempat beristirahat bagi pengunjung,namun saat ini belum di manfaatkan secaramaksimal.Pulau Onolimbu Sebua dikenal denganbentangan pasir putihnya dan air laut yang jernih.Kondisi bawah laut Pulau Onolimbu Sebua memilikikeragaman ikan karang serta tutupan terumbukarang yang masih baik dibandingkan denganterumbu karang di pulau-pulau lainnya. Di pulauini, wisatawan dapat melakukan kegiatan wisataseperti diving dan snorkeling, ataupun hanyasekedar berjalan-jalan menikmati keindahan pulau.Pulau Onolimbu Sebua sebenarnya memilikikeunggulan jarak yang tidak terlalu jauh dari KotaGunungsitoli, yaitu sekitar 1-1,5 jam denganperjalanan darat menuju Pantai Bozihona diKecamatan Idanogawo Kabupaten Nias, kemudianmelanjutkan perjalanan dengan kapal nelayansekitar 1 jam. Dalam rencana ke depan, untukmemudahkan pengnjung, maka akses menuju kePulau Onolimbu Sebua dapat dilakukan dari pantaiTagaule  yang ada di desa Tagaule KecamatanBawolato. Dari pantai ini, pulau Onolimbu berjarakjauh lebih dekat dan dapat dicapai dalam waktuyang lebih singkat, sekitar 15-20 menit.
2. Pulau Onolimbu SideidePulau Onolimbu Sideide adalah sebuah pulaukecil yang tidak berpenghuni dan memiliki jarak2,5 km dari arah timur Pulau Onolimbu. Pulau inimemiliki pasir pantai yang putih dan bersih. Pantaidi pulau ini ditutupi oleh karang sehingga kapaldengan ukuran besar tidak dapat mendaratlangsung ke pulau, dikarenakan belum adanyadermaga. Pulau ini dikatakan sebagai lokasisnorkeling terbaik diantara pulau-pulau lain diKabupaten Nias. Tidak hanya itu, wisatawan minatkhusus diving sangat menggemari pulau ini,

dikarenakan keberadaan bangkai kapal atau
shipwreck yang berada di sisi utara pulau, sertakeanekaragaman biota laut yang berasosiasidengan karang-karang yang mulai tumbuh padabangkai kapal tersebut.
3. Pulau Soma ZebuaPulau Soma merupakan sebuah pulaudengan terumbu karang dan pantai berpasir putihyang sangat indah dan terletak di sisi timur PulauNias (tidak jauh dari pulau Onolimbu). Pantai dipulau ini memiliki daya tarik dan pesona termasukkeindahan pemandangan dan juga kekayaan biotalautnya yang membuat orang yang pernahberkunjung ingin datang kembali. Pulau Somaberjarak 8 km dari arah tenggara Pulau Onolimbu,sedangkan lokasi pantai berada di sisi barat PulauSoma. Aktivitas yang dapat dilakukan ketikaberkunjung ke Pulau Soma adalah Snorkeling.
4. Pulau SomambawaPulau Somambawa hanya berjarak 1 km daripulau Soma Zebua. Aktivitas terbaik yang dilakukansaat berkunjung ke Pulau Somambawa adalahberenang mengelilingi pulau dengan luas 1,5 km.Jika ombak sedang tidak tinggi pada saat berenangdapat menemukan goso ( terumbu karang di dasarlaut).
5. Pantai BozihonaPantai Bozihona terletakan di desa BozihonaKecamatan Idanogawo dan merupakan salah satupantai dari rangkaian Kawasan Wisata SOZIONA.Pantai ini dapat dicapai dengan kendaraan rodadua atau roda empat dengan jarak kurang lebih 28km dari bandara Binaka. Pantai ini memilikikeunikan tersendiri, yaitu selain pantai yang luasjuga sebagai tempat berlabuhnya para nelayansekembalinya dari laut membawa ikan segar hasiltangkapannya.Saat ini, Pantai Bozihona digunakan sebagaijalur untuk menuju ke pulau-pulau kecil diKabupaten Nias. Pengunjung dapat menyewakapal-kapal nelayan yang banyak berlabuh dipantai ini. Pantai Bozihona sudah dilengkapidengan puskesmas, toilet umum, beberapa warungmakan, dan fasilitas lain untuk memudahkanpengunjung.
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6. Pantai TagaulePantai Tagaule terletak di Desa TagauleKecamatan Bawolato yang merupakan salah satupantai dari rangkaian kawasan wisata SOZIONA.Pantai ini memiliki hamparan pasir yang luas,walaupun tidak berwarna putih. Di pantai inibiasanya terdapat kegiatan nelayan yang barukembali dari melaut dan meenjual hasiltangkapannya. Pemerintah daerah telah membuatgazebo-gazebo yang direncanakan akandikembangkan sebagai kawasan rekreasi dan pusatkuliner. Di pinggir pantai juga banyak terdapatsaung-saung tradisional milik nelayan setempat.Hal unik dari pantai ini adalah keberadaan padangrumput yang luas tempat penggembalaan kerbau.Akses menuju ke pantai ini adalah sekitar 1,5jam dari Kota Gunungsitoli. Namun pada saat inipenunjuk arah menuju ke Pantai Tagaule masihbelum jelas. Dari jalan utama , pengunjung perlumelewati jalan lingkungan sekitar 6 km dengankondisi yang kurang baik meskipun saat ini sedangberada dalam tahap pembangunan.
7. Pantai NalawoPantai Nalawo berada di Desa GazamanuKecamatan Bawolato, berjarak kurang lebih 42 kmdari Bandara Binaka atau kurang lebih 61 km dariKota Gunungsitoli. Pantai ini dapat dicapai dengankendaraan roda dua atau roda empat yang hanyaberjarak 500 meter dari jalan raya lintasGunungsitoli-Telukdalam. Pantai Nalawo jugasesekali menjadi tempat berlabuh nelayansetempat.

Strategi Pengembangan Kawasan Ekonomi
Wisata SOZIONA (Somi-Bozihona-Onolimbu-
Nalawo) Kabupaten NiasStrategi merupakan suatu proses untukmencapai tujuan dan sasaran dari kegiatanpariwisata yang berlangsung. Oleh karena itustrategi sangat dibutuhkan untuk melihat sajauhmana tingkat keberhasilan dari suatu kegiatan yangsedang berlangsung. Sebagaimana dengan metodeyang digunakan dalam penelitian ini yaitu metodekualitatif yang menganalisis lebih mendalamterhadap data-data yang diperoleh. Data yangdimaksud dalam hal ini yaitu wawancara yangdilakukan pada pihak-pihak yang dianggapberkompeten terhadap permasalahan dalam fokuspenelitian. Dalam hal ini adalah pengembanganobyek Kawasan Ekonomi Wisata SOZIONAKabupaten Nias yang berfokus pada DinasKebudayaan dan Pariwisata yang mempunyai tugasmelaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang kebudayaan dan pariwisata.Kabupaten Nias merupakan daerah yangberpotensi sebagai tempat wisata yang cukupmenarik diantaranya adalah kawasan pantai danair terjun yang berada di kawasan SOZIONA.Kabupaten Nias memiliki objek wisata naturaldengan potensi keindahan alam dankeanekaragaman budaya. Sesuai denganpernyataan Staff kantor Dinas PariwisataKabupaten Nias:Bapak Rahamt Zebua 52 Tahun: KabupatenNias merupakan daerah yang dapat dikatakansebagai surganya dunia, karena memiliki potensiwisata tidak hanya potensi dari segi alam tapi darisegi budaya pun ada. Ada pun strategi Dinas
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Pariwisata dalam usaha mengembangkan kawasanwisata ini adalah dengan melakukan promosi,pembenahan infrastruktur objek-objek wisata daninfrastruktur jalan “baik itu kerja sama daripemerintah pusat maupun dengan pihak swasta.Selain itu strategi dari pariwisata itu juga harusmengenal potensi yang ada. Potensi kita ada 2(dua) yaitu dari alam dan budaya. Maka dari itukedua potensi ini harus dikembangkan denganmembuat satu kawasan agar fokus pemerintahmenjadi lebih baik.Hal ini juga diperkuat dengan pernyataandari Bapak Herman Mendrofa 50 Tahun salah satustaff Bappeda Kabupaten Nias: Strategi khususDinas Pariwisata Kabupaten Nias yakni denganpeningkatan infrastruktur objek-objek wisata yangada di kawasan SOZIONA, contohnya wisata AirTerjun. Strategi Dinas Pariwisata dan KebudayaanKabupaten Nias dengan meningkatkan fasilitasinfrastruktur dan fasilitas transfortasi untukmenuju kawasan tersebut. Hal ini dilakukanmengingat Kabupaten Nias ini jarak dari satudaerah ke daerah lainnya cukup jauh, makadibutuhkan strategi khusus untuk membangunfasilitas agar wisatawan nantinya mudahmengakses wilayah tersebut.Berdasarkan hasil wawancara di atas,peneliti melihat bahwa ada beberapa strategi yangdilakukan oleh pemerintah Kabupaten Nias untukmengembangkan kawasan ekonomi wisataSOZIONA diantaranya sebagai berikut:
1. Pengembangan InsfrastrukturDalam Upaya pengembangan obyek wisata diKabupaten Nias khususnya obyek wisata diKawasan SOZIONA yaitu melakukan penataan didalam obyek-obyek wisata seperti membuat jalanmasuk yang baik ke obyek wisata, membangun posretribusi dalam kepentingan pemungutan retribusimasuk obyek wisata. Selain itu juga dilakukanpembangunan infrastruktur seperti menyediakanjogging track disekitar obyek wisata yang tentuakan menambah minat para wisatawan untukberkunjung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancarapenulis dengan beberapa informan sebagai berikut:Bapak Rahmat Zebua 52 Tahun (Staff  DinasPariwisata Kab. Nias): tahapan awal untukmengembangkan satu kawasan wisata yangpertama kali harus diperbaiki itu insfrastruktur,maka kami juga melakukan hal yang sama. Denganbekerjasama dengan beberapa pihak seperti

pemerintah pusat dan juga para calon investorswasta serta para tokoh adat juga kami ajakberdisiku untuk rancangan membangun jalan,membuat fasilitas sekitar kawasan dengan kualitasyang baik. Tentu tujuannya untuk menarik minatpara pengunjungHal yang sama juga disampaikan oleh BapakPutra Ndraha 52 Tahun ( salah satu tokoh adatKabupaten Nias): Dalam merancang strategi inibanyak pihak yang saling terlibat dek, dari mulaikepala bapeda, kepala dinas hingga masyarakatsekitar dilibatkan, mengingat kawasan ini nantinyaakan diharapkan dapat membantu pendapatandaerah. Untuk pertama kali strategi yang dilakukanadalah pengembangan inprastruktur jalan, jalanuntuk menuju kawasan wisata disini itu masihsangat jauh dari kata layak, maka kita mulai denganmengaspalan hingga akhirnya nantina akan kitasediakan juga transfortasi umum menuju kesana.Selain itu kita juga mulai melakukan perbaikaninfrastruktur sosial, dimana kita juga berusahamenyadarkan masyarakat akan pentingnyamenjaga kawasan wisata, dalam hal ini tugas kamilah para tokoh adat yang dianggap paham dengankondisi sosial masyarakat.Berdasarkan kutipan wawancara tersebutkita dapat mengetahui bahwa selain melakukanpengembangan di infrastruktur fisik,pengembangan pariwisata juga dilakukan dalaminfrastruktur sosial seperti membentuk kelompoksadar wisata ( Pokdarwis ). Kelompok sadar wisatadiperuntukkan agar masyarakat dapat mengelolasendiri obyek wisata yang berada di wilayahmereka. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan olehmasyarakat adalah seperti pemungutan retribusi,penataan parkir dan juga diharapkan dapatmenjaga kebersihan disekitar obyek wisata.Pemerintah mendorong agar pengelolaan obyekwisata di Kabupeten Nias berbasis ke masyarakat.Pengembangan pariwisata SOZIONA ini didorongkearah pengembangan yang berbasiskemasyarakatan karena pemerintah sadar bahwaobyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten Niassacara kepemilikin asset adalah milik masyarakatsetempat, pemerintah hanya merupakan yangmempunyai kewenangan untuk menyediakansarana-sarana yang diperlukan.
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2. Melakukan Promosi WisataPromosi sangat sering dilakukan dalamupaya peningkatan jumlah pengunjung anatara lainadalah dengan melakukan beberapa acara (event)seperti mengikuti pameran di Pekan RayaSumatera yang merupakan kegiatan rutin yangdilakukan setiap tahun, di dalam acara ini makadiadakan beberapa pertunjukan yang tentu akanmenarik minat pengunjung.Pemerintah Kabupaten Nias dalam hal iniadalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga rutinmengadakan travel dialogue. Travel Dialoguemerupakan kegiatan yang digagas untukmempromosikan wisata Kabupaten Nias ke daerahlain. Bentuk kegiatannya yaitu Dinas PariwisataKabupaten Nias akan pergi berkunjung ke daerahlain, mengundang kelompok-kelompok yangdianggap mempunyai peluang untuk melakukankegiatan wisata dan mempromosikan sertamemaparkan pariwisata di Kabupaten Nias. Berikuthasil kutipan wawancara peneliti dengan beberapainforman sebagai berikut:Bapak Herman Mendrofa 52 Tahun (StaffBappeda Kabupaten Nias): Promosi menjadi salahsatu hal penting untuk membuat kawasan wisataakan ramai dengan pengunjung, maka dalam hal inikami pemerintah Kabupaten Nias melakukan upayapromosi dengan selalu mengikuti even PRSUdengan menampilkan kebudayaan Nias sertamelakukan kerjasama dengan beberapa traveluntuk ikut memperomosikan ke daerah lain. Selainitu juga melakukan kerjasama dengan media baikelektronik maupun cetak daerah untuk ikutmempromosikan, karena kita tahu anak mudajaman sekarang lebih aktif melihat media sosialHal serupa juga diungkapkan oleh BapakFredy Harefa 50 Tahun ( salah satu Tokoh AdatKabupaten Nias): Kegiatan promosi yang akandilakukan dalam waktu dekat ini adalahbekerjasama dengan travel, melakukan dialog dandiskusi agar kawasan SOIZONA dapatdipromosikan ke wilayah lain untuk menarik minatwisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Nias.Selain itu juga akan dipromosikan melalui mediasosial seperti instagram dan yutube untuk menarikminat generasi muda. Karena kita yakini bahwaanak muda jaman sekarang itu lebih sering melihatmedia sosial dari pada tv atau koran.Berdasarkan hasil kutipan wawancaratersebut dapat diketahui bahwa dalam strategi

promosi, Pemerintah Kabupaten Nias melakukankerjasama dnegan beberapa travel dan jugamelakukan promosi lewat media sosial. Hal inidianggap efektif karena melakukan kontak secaralangsung dengan kelompok yang dianggapberpotensi melakukan kegiatan wisata. Selaindengan event dan travel dialogue, Dinas PariwisataKabupaten Nias dalam rangka mempromosikanpariwisata juga melakukan travel mart. Travel Martmerupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh DinasPariwisata daerah lain maka Dinas PariwisataKabupaten Nias akan membuka Stand di kegiatantersebut dan “menjual “ pariwisata Kabupaten Nias.Selain itu tentu hal yang paling sering dilakukandalam kegiatan promosi wisata adalah denganmembuat baliho-baliho atau pamflet-pamflet diberbagai daerah dalam rangka mempromosikanpariwisata SOZIONA Kabupaten Nias.
Faktor Pendorong dan Penghambat
Pengemabangan Kawasan Wisata SOZIONA
Kabupaten Nias
1. Faktor PendorongFaktor pendorong dalam pengembanganpariwisata adalah bahwa daerah Kabupaten Niasmerupakan daerah yang aman bagi parawisatawan, hal ini terbukti bahwa sangat jarangterdengar terjadi kasus yang melibatkan parawisatawan. Wisatawan mancanegara dapat denganbebas berkendara di wilayah Kabupaten Nias.Selain itu budaya masyarakat Nias yang merupakanorang-orang ramah juga merupakan faktorpendorong yang dapat meningkatkan jumlahpengunjung wisata di Kabupaten Nias. Dalam faktorpendukung ini akan membahas apa yang menjadikekuatan dalam strategi pengembangan kawasanwisata SOZIONA Kabupaten Nias.  Faktor yangdimaksud adalah apa yang sudah ada disebulumnya di masyarakat setempat, dan tidakdipengaruhi oleh faktor dari luar. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangankawasan wisata SOZIONA:
a. Aspek GeografisYang menjadi kekuatan dalampengembangan kawasan wisata SOZIONAKabupaten Nias adalah keindahan alam KabupatenNias sudah tidak perlu diragukan lagi, kawasanwisata Nias  yang sudah terkenal baik di nasionalmaupun mancanegara tentu merupakan obyekwisata yang pantas untuk dikunjungi. Hal ini
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merupakan kekuatan yang harus dikembangkanpemerintah Kabupaten Nias untuk terus menarikminat pengunjung untuk datang ke kawasanKabupaten Nias menikmati pesona Kabupaten Nias.
b. Aspek Sosial BudayaSelain keindahan alamnya yang tidak perludiragukan lagi, masyarakat Kabupaten Nias  yangmerupakan masyarakat yang berbudaya danmasyarakat yang ramah dapat menjadi hal yangsnagat mendukung dalam proses pengembangankawasan wisata SOZIONA Kabupaten Nias.. Hal initerbukti dengan banyaknya penduduk asli yangmenjadi pasangan wisatawan mancanegara diKabupaten Nias. Selain keramahtamahanmasyarakatnya, Kabupaten Nias juga merupakanKabupaten yang aman bagi wisatawan.Para wisatawan bebas menjelajahi kawasanwisata Nias  tanpa harus takut adanya perampokan,atau penyerangan. Hal ini terbukti denganjarangnya terdengar ada kasus dimana wisatawandiserang ketika melakukan perjalanan wisata diKawasan wisata Kabupaten Nias,  hal ini jugaberlaku untuk kondisi sosial maysarakat dikawasanSOZIONA yanga akan mulai di promsoikan sebagaitemapat wisata.
2. Faktor PenghambatSelain mempunyai kekuatan atau faktorpendorong, pengembangan kawasan wisataSOZIONA juga memiliki kelemahan atau faktorpenghambat dalam hal pengembangan kawasanwisata SOZIONA. Kelemahan atau kendala  yangdimaksud adalah segala faktor yang menghambatatau merugikan bagi sektor pariwisata SOZIONA.Diantaranya:
a. Aspek EkonomiKetersediaan sarana dan prasarana yangterdapat di setiap obyek wisata yang ada diKabupaten Nias masih dirasakan kurang, dalammencapai cita-cita yang ingin menjadikan SOZIONAsebagai salah satu tujuan pariwisata unggulan diIndonesia maka diharapkan sarana, prasarana danfasilitas yang terdapat di kawasan wisata obyekwisata harus memenuhi standar nasional bahkanstandar internasional. Jika ketersediaan dana yangmencukupi dalam pengembangan pariwisata ini,maka mungkin sarana dan prasarana yang terdapatdi obyek wisata juga dapat dikembangkan danmencapai standar nasional bahkan standarinternasional.

b. Aspek Sumber Daya ManusiaFaktor kebersihan yang dirasa masih kurangmenjadi salah satu kelemahan yang dirasa dapatmengurangi daya tarik obyek wisata di KawasanKabupaten Nias tidak terkecuali kawasan SOZIONA.Ini dapat menjadi salah satu kelemahan yangdirasakan muncul akibat kelemahan sumber dayamanusia yang terdapat di sekitaran obyek wisata.Sumber daya manusia yang terdapat disekitaranobyek wisata terkadang tidak mempunyai rasamemiliki terhadap obyek wisata sehingga untukmelakukan perawatan masih sangat jauh dari katabaik.
Analisis SWOT dalam Strategi Pengembangan
Kawasan Wisata SOZIONADari penjelasan yang telah diuraikan diatasmaka ada empat kemungkinan yang dapatdikembangkan dalam mengembangkan kawasanSOZIONA yaitu Strategi Strength; StrategiWeakness; Strategi Opportunity; Strategi Threats.
1. Strategi StrengthStrength adalah strategi yang disusun untukmenggunakan kekuatan untuk memanfaatkanpeluang semaksimal mungkin, seperti sebagaiberikut ini:- Dengan kemajuan teknologi maka masyarakatluas dapat mengenal lebih dalam dan melihatkeindahan alam kawasan SOZIONA Kemajuanteknologi yang semakin pesat memungkinkanbanyak hal dapat terjadi. Pariwisata diKabupaten Nias dapat dilihat oleh masyarakatluas melalui situs resmi pariwisata KabupatenNias, Instagram Kabupaten Nias hingga padaBlog Pariwisata Kabupaten Nias.- Dengan keramahtamahan yang dimilikimasyarakat di sekitar kawasan wisataSOZIONA, maka program pemerintah yangtelah dicanangkan dapat diterima olehmasyarakat sekitar Kawasan wisata. Budayamasyarakat Nias yang ramah akan dapatmenerima program-program yang telahdicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Niasdalam Hal ini Dinas Pariwisata.- Jarak yang tidak terlalu jauh dari ibukotapropinsi maka tingkat kunjungan akan semakinmeningkat dan akan terjadi transaksi keuanganyang melibatkan masyarakat danperekonomian akan semakin meningkat.Dengan meningkatkan jumlah wisatawan yang
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datang, maka akan terjadi transaksi keuanganyang melibatkan masyarakat dan wisatawansehingga akan semakin mendorong tumbuhnyaperekonomian masyarakat.
2. Strategi WeknessStrategi ini disusun untuk meminimalkankelemahan yang dimiliki oleh Kabupaten Niasdengan memanfaatkan kesempatan-kesempatanatau peluang peluang yang dimiliki oleh pariwisatadi Kabupaten Nias.Dengan kemajuan teknologi yangmenyediakan berbagai informasi mengenaipariwisata ,SDM yang kurang akan semakinmengerti keuntungan yang didapat dari kegiatanpariwisata dan mereka mau belajar carapengelolaan pariwisata yang baik dari internet.Dengan program pemerintah yang inginmenjadikan kawasan wisata Nias untuk menjadisalah satu kawasan wisata Nasional, maka saranadan prasarana yang dimiliki disekitar kawasanwisata pasti akan diperbaiki.  Tentu sarana danprasaran yang dimiliki harus semakin ditingkatkanbahkan harus mencapai standar Nasional bahkanInternasional mengingat wisatawan yang datangjuga dari berbagai negara.Karena pariwisata merupakan salah satusumber perkonomian utama bagi sebagianmasyarakat di Kabupaten Nias, maka pemerintahakan semakin meningkatkan akses yang lebihmudah dan tidak terbatas waktu ke kawasan wisataSOZIONA agar para wisatawan dimudahkan untukmengakses daerah wisata di Kabupaten Nias.
3. Strategi OpportunitiesStrategi Opportunities adalah berupa sebuahpeluang untuk memanfaatkan kekuatan yang dapatdigunakan untuk menekan ancaman-ancaman yang

mungkin datang dalam pengemabangan kawasanwisata SOZIONA.Keindahan kawasan wisata SOZIONAmenjadi faktor pendorong bagi PariwisataKabupaten Nias, untuk meningkatkanpembangunan dan lebih meningkatkan kerjasamayang baik antara instansi pemerintah denganinstansi swasta.  Potensi wisata alam yang sangatbesar yang dimiliki oleh kawasan wisata Nias, jikadijalin kerjasama yang baik dalam usaha untukpengembangannya maka akan membawakeuntungan bagi Kabupaten Nias serta kabupatenlain yang berada  di sekitar kawasan wisataSOZIONA.Keramahtamahan masyarakat di sekitarkawasan wisata SOZIONA menjadi salah satu dayatarik yang mungkin tidak dimiliki oleh daerahwisata alam yang sama yang dimiliki oleh daerahlain, sehingga menjadi salah satu ciri khusus wisataSOZIONA.
4. Strategi ThreatsStrategi ini disusun untuk mengatasiancaman-ancaman yang dihadapi dalam usahapengembangan kawasan wisata SOZIONA.  Karenaadanya persaingan yang datang dari kawasanwisata alam dari daerah lain, maka sarana danprasarana di kawasan wisata SOZIONA harusmempunyai daya saing dengan sarana danprasarana di didaerah lain.Kabupaten harus menjalin kerjasama untukmeningkatkan akses ke kawasan wisata SOZIONA.Dengan kerjasama yang dijalin antara kabupatendan pihak swasta maka sarana dan prasana yangdimiliki akan semakin memenuhi standar untukmenjadi kawasan wisata nasional. Berikut tabelpenjelasan strategi SWOT dalam kajian penelitianini:
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Tabel 4.15. Matrik Strategi SWOT dalam Pengembangan Kawasan Ekonomi Wisata SOZIONA Kabupaten NiasKekuatan/Strength:Pemkab Nias membangun kordinasidengan beberapa instansi terkait baikinstansi pemerintah maupun instansiswastaAdanya upaya pendekatan langsungpemerintah daerah Kabupaten Nias denganmasyarakat khususnya pemilik lahan,terkait pembebasan lahan untuk kawasanSOZIONA.Pengenalan potensi wisata denganmelakukan berbagai promosi seperti akanmembentuk duta wisata muda yang dipilihdari generasi muda Nias.

Kelemahan/Weakness:Keterbatasan APBD untukpengembangan kawasan wisataKeterbatasan akses jalan dikarenakanwilayah yang berupa kepulauanBelum terjalinnya kerjasama yangbersinergi antara pemerintah kabupatendengan pihak lain khususnya pihakswasta

Opertunity/Peluang:1.Ditetapkannyakawasan SOZIONAsebagai kawasanekonomi wisata2. Minat Wisatawanyang relatif tinggi

Strategi S-O:Menyediakan Informasi  akurat tentangkawasan wisata SOZIONAMeningkatkan pengelolaan kawasan wisatayang ramah lingkungan sehingga tidakmerusak ekosistem yang ada disekitarankawasan SOZIONA

Strategi W-O :Meningkatkan SDM  khususnya dalampengelolaan kawasan wisata yang akandikembangkan.dengan melakukanpelatihan untuk para calonpegawai/aparatur di Kabupaten Nias.Meningkatkan sistem pengawasan danevaluasi untuk mengontrol prosespengembangan kawasan wisataSOZIONAThreat/Ancaman:1.Masuknya Buaya luaryang dapatmempengaruhi budayaasli2. KeanggotaanIndonesia sebagaianggota MEA yang apatmembuat orang luarbisa berbisnis diKabupaten Nias

Strategi S-T:1.Memberdayakan seluruh pihak untukmemajukan bisnis lokal2. Mendorong potensi lokal untuk menjadiIkon Pariwisata Nias
Strategi W-T:1.Memberikan pemahaman danparadigma kepada masyarakat,pengusaha lokal dalam keterbukaanmemberikan pelayanan kepada parapengunjung baik lokal maupun asing.

SIMPULANKawasan wisata SOZIONA merupakansebuah kawasan wisata alam yang memiliki potensidan keindahan alam yang sangat berpotensi danmenguntungkan jika dikembangkan. Denganpengembangan kawasan wisata ini akanmemungkinkan bahwa kawasan wisata SOZIONAakan menjadi kawasan wisata nomor satu di PulauNias. Strategi yang sudah dilakukan olehpemerintah Kabupaten Nias yaitu denganmelakukan sosialisasi kepada masyarakat yangtinggal diwilayah SOZIONA agar masyarakat lebihmendukung dan membantu pemerintah dalammenjalankan program tersebut. Adapun strategiyang akan dilakukan yaitu melakukan promosiwisata dan mencari investor yang tertarik untukmenanamkan modal dalam membangun kawasanSOZIONA. Sehingga baik Pemerintah daerah mapuninvestor dapat saling bekerjasama agar kawasan inicepat terrealisasikan dengan baik. Faktorpendorong dalam pengembangan pariwisataSOZIONA adalah bahwa daerah Kabupaten Nias

merupakan daerah yang memiliki keindahanalamnya yang tidak perlu diragukan lagi, selainitumasyarakat Kabupaten Nias yang merupakanmasyarakat yang berbudaya dan masyarakat yangramah dapat menjadi hal yang sangat mendukungdalam proses pengembangan kawasan wisataSOZIONA Kabupaten Nias. Sedangkan FaktorPenghambat dari proses pengembangan kawasanSOZIONA adalah ketersediaan sarana danprasarana yang terdapat di setiap obyek wisatayang ada di Kabupaten Nias masih dirasa kurangserta kebersihan wilayah yang juga masih belumterjaga dengan baik.
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